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12700 - Tidak Disyaratkan Terus Menerus Dalam Puasa Kafarat (tebusan)

Sumpah

Pertanyaan

Apakah puasa tiga hari pada kafarat (tebusan) sumpah harus dilakukan terus menerus

(berkelanjutan)

Jawaban Terperinci

Alhamdulillah.

Tidak diharuskan dalam puasa tiga hari untuk penebus sumpah dilakukan berkelanjutan (terus

menerus). Kalau dia berpuasa secara terpisah, diterima akan hal itu. Berdasarkan keumuman

firman Allah Ta’ala:

لا يواخذُكم اله بِاللَّغْوِ ف ايمانم ولَن يواخذُكم بِما عقَّدْتُم الايمانَ فَفَّارتُه اطْعام عشَرة مساكين من اوسط ما تُطْعمونَ

.. اميا ثَلاثَة اميجِدْ فَصي لَم نفَم ةقَبر رِيرتَح وا متُهوسك وا ميلها

سورة المائدة: 89

“Allah tidak menghukum kamu disebabkan sumpah-sumpahmu yang tidak dimaksud (untuk

bersumpah), tetapi Dia menghukum kamu disebabkan sumpah-sumpah yang kamu sengaja, maka

kaffarat (melanggar) sumpah itu, ialah memberi makan sepuluh orang miskin, yaitu dari makanan

yang biasa kamu berikan kepada keluargamu, atau memberi pakaian kepada mereka atau

memerdekakan seorang budak. Barangsiapa tidak sanggup melakukan yang demikian, maka

kaffaratnya puasa selama tiga hari.” (QS. Al-Maidah: 89)

Allah tidak menetapkan (kafarat puasa tiga hari) dengan berkelanjutan.

Ibnu Hazm dalam kitab ‘Al-Muhalla’, (6/345) mengatakan, “Dan diterima puasa tiga hari secara
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terpisah kalau dia mau, ini pendapat Imam Malik dan Syafi’i. Karena Allah tidak membedakan

apakah  berkelanjutan atau terpisah. Bagaimanapun caranya dia berpuasanya, maka diterima.”

Terdapat dalam ‘Fatawa Al-Lajnah Ad-Daimah, (23/22), “Yang lebih utama dalam menjalankan

puasa kafarat sumpah adalah secara berkelanjutan (terus menerus). Akan tetapi kalau terputus

dan tidak berkelanjutan, hal itu tidak mengapa.”

Silahkan lihat Al-Inshaf, (11/42), Al-Mugni, (10/15) dan Al-Mudawwanah, (1/280).


